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Abstrak

Guru, khususnya yang bertugas di sekolah berasrama berisiko mengalami stres yang lebih tinggi
dibandingkan profesi lainnya, karena beban tugas yang lebih tinggi. Stres kronik dapat mempengaruhi
sistem imun yang mengakibatkan peradangan kronis dan menimbulkan gangguan kesehatan yang
bervariasi, dari gejala ringan hingga sedang. Khadijah Islamic Boarding School (KIS) adalah salah satu
sekolah berasrama di Jakarta yang gurunya juga beresiko mengalami stres kronik. Tujuan penelitian
untuk menganalisis tingkat stres dan dampaknya pada imunitas sebagai upaya meningkatkan kesehatan
para guru. Metode penelitian analitik observasi ini dilakukan terhadap 37 responden guru yang diambil
dengan metode total sampling. Responden diwawancara serta mengisi kuesioner mengenai tingkat stres
(DASS-21) dan tingkat imunitas (1SQ) secara periodik bulan Oktober 2023 hingga Januari 2024. Data
dianalisa dengan spearman-ranked menggunakan software SPSS 27. Hasil penelitian menunjukkan
analisis data responden memiliki usia dengan rentang 22-59 tahun, mayoritas berjenis kelamin
perempuan (81,1%), pendidikan terakhir sarjana (89,2%), dan sudah menikah (51,4%), sedangkan
analisis kuesioner didapatkan mayoritas responden (72%) memiliki tingkat stres normal dan mayoritas
(83%) memiliki sistem imun yang baik. Selama periode observasi didapatkan tingkat stres dan sistem
imun yang fluktuatif dengan korelasi kuat dan signifikan kecuali pada Oktober 2023, dengan korelasi
cukup (-0.583) (p-value = <0.001). Kesimpulan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara tingkat stres
dan sistem imun pada guru KIS.
Kata kunci: DASS-21; Immune status questionnaire; Imunitas; Guru; Stres.

Abstract

Teachers, especially those working in boarding schools, are at risk of experiencing higher stress
than other professions due to their higher workload. Chronic stress can affect the immune system, resulting
in chronic inflammation and causing various health problems, from mild to moderate symptoms. Khadijah
Islamic Boarding School (KIS) is one of the boarding schools in Jakarta whose teachers are also at risk of
experiencing chronic stress. The research aims to analyze stress levels and their impact on immunity in an
effort to improve the health of teachers. This observational analytical research method was carried out on 37
teacher respondents using the total sampling method. Respondents were interviewed and filled out
questionnaires regarding stress levels (DASS-21) and immunity levels (ISQ) periodically from October 2023
to January 2024. The data was analyzed spearman-ranked using SPSS 27 software. The results showed that
the data analysis of respondents had an age range of 22 —59 years old. The majority were female (81.1%),
had a bachelor's degree (89.2%), and were married (51.4%). At the same time, questionnaire analysis found
that the majority of respondents (72%) had normal stress levels, and the majority (83%) had a good immune
system. During the observation period, it was found that stress levels and the immune system fluctuated with
a strong and significant correlation except in October 2023, with a sufficient correlation (-0.583) (p-value =
<0.001). The conclusion is that there is a strong correlation between stress levels and the immune system in
KIS teachers.
Keywords: DASS-21; Immune status questionnaire; Immunity; Teacher; Stress.
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1. PENDAHULUAN

Stres adalah segala sesuatu yang dapat
mengancam keseimbangan tubuh sehingga
tubuh menimbulkan respon untuk beradaptasi
dalam menghadapi stresor. Stresor dapat
berupa fisik hingga emosional. (1) Menurut
Kementerian Riset dan
(Kemenristek),  sekitar 55%  penduduk

Teknologi

Indonesia mengalami stres, dengan 34,5%
memiliki stres ringan, dan sekitar 0,8%
penduduk Indonesia mengalami stres yang
sangat berat. (2) Faktor seperti genetik,
karakter individu hingga lingkungan dapat
menjelaskan mengapa stresor yang sama dapat
menyebabkan respon yang berbeda pada tiap
individu. (3,4) Respon stres yang timbul atau
respon fight or flight dimediasi 2 sistem vaitu,
sympathetic nervous system (SNS) dan sistem
endokrin  melalui  hypothalamic—pituitary—
adrenal (HPA) axis. Kedua sistem tersebut
dapat mempengaruhi sistem lainnya seperti
sistem imun (4).

Pada jangka waktu pendek atau stres
akut, sistem imun akan melindungi tubuh dari
kemungkinan infeksi yang terjadi seperti
bakteri yang masuk akibat terluka. Respon
stres yang berlebih atau pun  stres
berkepanjangan (kronik) dapat mempengaruhi
keseimbangan sistem imun sehingga dapat
menimbulkan berbagai gejala, melalui low-
grade inflammation dan mekanisme wear and
tear atau proses allostatic overload. (4-6)
Merta Attia pada penelitiannya di Mesir
mendapatkan gejala terbanyak responden yang
mengalami  stres berupa sakit kepala,
permasalahan muskuloskeletal, jerawat,

hingga rambut rontok. (7) Penelitian yang

dilakukan di Arab Saudi oleh Badrah S
Alghamd, dkk, mendapatkan stres merupakan
salah satu faktor yang dapat menurunkan
tingkat imunitas secara signifikan (8).

International ~ Research  Institute
RAND Corporation menyatakan bahwa, Guru
merupakan profesi yang memiliki tingkat stres
yang lebih tinggi dibandingkan profesi
lainnya. (9) International Journal of
Educational Research menuliskan bahwa stres
yang dialami guru merupakan stres kronik
akibat beban tugas, dan berhubungan dengan
timbulnya berbagai penyakit seperti sakit
kepala, hingga nyeri  pada  sistem
muskuloskeletal. (10) Guru pada sekolah
berasrama memiliki beban serta jam kerja
yang lebih besar dibandingkan dengan guru
pada sekolah umum. Hal tersebut disebabkan
adanya tugas tambahan sebagai pengasuh
asrama diluar jam sekolah pada umumnya.
(11,12) Kondisi ini dialami juga oleh guru
Khadijah Islamic Boarding School yang
terletak di Lebak Bulus - Jakarta Selatan.
Sekolah berasrama ini memiliki agenda harian
yang lebih padat dan beban kerja yang lebih
banyak sehingga gurunya beresiko lebih tinggi
mengalami  stres  kronik.  Berdasarkan
penelitian yang dilakukan di Jepang dan
Spanyol, mengenai tingkat stres yang
dihubungkan beban kerja yang banyak dan
jam kerja yang pada guru didapatkan hasil
tingkat stres yang tinggi. (13,14).

Penelitian mengenai tingkat stres pada
guru, khususnya guru di sekolah berasrama di
Indonesia serta dampaknya terhadap kesehatan
belum banyak, sehingga penelitian ini perlu

dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan
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kesehatan guru di Indonesia. Tujuan
penelitian ini diketahuinya tingkat stres dan
dampaknya terhadap tingkat imunitas guru
pada sekolah berasrama seperti Khadijah
Islamic Boarding School. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat menjadi perhatian para
pengelola sekolah terhadap kesehatan para
guru serta dapat meningkatkan kesadaran para
guru akan pentingnya menerapkan kelola stres
dengan baik.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian analitik observational dengan studi
panel. Data penelitian didapatkan dengan
bekerja bersama Yayasan Amal Pendidikan
Islam Indonesia. Penelitian dilakukan dengan
melihat tingkat stres dan tingkat imunitas guru
setiap bulannya, periode Oktober 2023 hingga
Januari 2024. Data penelitian diambil dengan
kuesioner menggunakan google form. Guna
mendapatkan akumulasi data penelitian, maka
setiap data penelitian setiap bulan akan
diambil menggunakan kuesioner google form
pada awal bulan berikutnya. Oleh karena itu
akumulasi data pada bulan Oktober 2023 akan
diambil pada minggu pertama bulan
November 2023 dan seterusnya.

Tingkat stres yang merupakan variabel
bebas atau independen diukur menggunakan
kuesioner Depression Anxiety Stress Scales 21
(DASS-21). Pada Kuesioner DASS-21,
responden ditanyakan mengenai tingkat
keparahan stres serta frekuensinya, semakin
tinggi frekuensi pada poin stres, maka semakin
tinggi skor yang didapatkan. Status imun yang
merupakan variabel tergantung didapatkan

menggunakan Immune Status Questionnaire

(ISQ) yang telah diterjemahkan ke bahasa
Indonesia, uji validasi, dan reabilitas serta
mendapatkan ijin penggunaan dari Dr. R.
Yohana Azhar, dr., Sp.B(K)Onk. Pada
kuesioner tersebut ditanyakan frekuensi
timbulnya gejala seperti demam maupun diare
yang dikaitkan dengan level imunitas selama
periode penelitian. Semakin tinggi frekuensi
seseorang mengalami gejala tersebut, maka
skor akhir 1ISQ akan semakin rendah. Hal ini
menunjukkan level imunitas yang lebih buruk.
Data kemudian dikelompokkan menggunakan
pembagian berdasarkan Kkuesioner untuk
penjabaran deskripsi.

Hipotesis  penelitian  ini  adalah
semakin tingginya tingkat stres yang dialami
akan  memperburuk  tingkat  imunitas
responden.

Sampel penelitian didapatkan dari
hasil kerja sama dengan Yayasan Amal
Pendidikan Islam Indonesia, sebesar 37 guru
SMP-SMA Khadijah Islamic Boarding School.
Proses pengambilan sampel menggunakan
total sampling pada guru yang masuk Kriteria
inklusi dan terbebas dari kriteria eksklusi.
Kriteria inklusi berupa, guru yang berusia di
bawah 60 tahun. Kriteria ekslusi berupa guru
yang mengonsumsi obat Analgesik atau
Antipiretik secara rutin (minimal 1 Kkali
konsumsi dalam 2 hari), mengkonsumsi obat
anti radang dan yang memiliki masalah
permasalahan psikiatri atau sedang
mengonsumsi  obat-obatan psikiatri. Data
penelitian diambil pada minggu pertama dari
bulan November 2023 hingga Februari 2024.

Data dianalisis menggunakan metode

deskriptif serta analisis statistic spearman
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ranked dengan SPSS (Statistical Package for
the Social Science) versi 27, untuk melihat
hubungan tingkat stres dengan tingkat
imunitas pada guru sekolah berasrama seperti
guru SMP-SMA Khadijah Islamic Boarding
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

School.  Penelitian ini telah disetujui oleh

komite etik penelitian Universitas
Tarumanagara, yang telah dikonfirmasi oleh
surat  kelaikan  etik  penelitian  No.

317/KEPK/FK UNTAR/2024.

Tabel.1 Karakteristik Responden

Karakteristik N (%) Mean (SD) Median (Min-Max)
Usia 37,14 (14,2) 30 (22-59)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 7 (18,9%)
Perempuan 30 (81,1%)
Pendidikan Terakhir
S1 33 (89,2%)
S2 4 (10,8%)
Status Pernikahan
Belum Menikah 17 (45,9%)
Menikah 19 (51,4%)
Cerai 1(2,7%)
Stres DASS-21 10,39 (9,7) 8 (2-16)
Tidak Stres (0-14) 72%
Stres Ringan (15-18) 16%
Stres Sedang (19-25) 7%
Stres Berat (26-33) 1%
Stres Sangat Berat (>34) 5%
Imunitas 5,6 (3,4) 5(3-8)
Imunitas Buruk (0-3) 11%
Imunitas Kurang (4-5) 16%
Imunitas Baik (6-10) 73%

Sumber: Data primer, 2023-2024
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 37
responden, didapatkan karakteristik responden
dengan rentang usia 22 hingga 59 tahun,
sebagian besar berjenis kelamin perempuan
(81,1%), bergelar sarjana S1 (strata 1)
(89,2%), dan sudah menikah (51,4%). Pada

analisis tingkat stres menggunakan kuesioner
DASS-21 didapatkan mayoritas responden
termasuk dalam kategori tidak stres (72%).
Pada  pengelompokan ISQ  didapatkan
mayoritas responden termasuk dalam kategori

status imunitas baik (73%).
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Grafik Fluktuasi Tingkat Stres (DASS-21) Responden Periode Oktober 2023-Januari 2024
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Gambar 1. Tingkat Stres Responden

Berdasrkan gambar 1, selama periode
penelitian responden memiliki tingkat rata-rata
stres yang fluktuatif. Pada bulan November
2023 tingkat stres mengalami penurunan

hingga 9,62 yang diikuti dengan peningkatan
tertinggi pada Desember 2024 sebesar 11,46
poin. Tingkat stres ini kembali menurun pada
bulan Januari 2024.

Grafik Fluktuasi Tingkat Imunitas (ISQ) Responden Periode Oktober 2023-Januari 2024
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Gambar 2. Tingkat Imunitas Responden

Tingkat rata-rata status imunitas
berdasarkan juga mengalami fluktuatif. Pada
bulan November 2023 tingkat imunitas

responden mengalami peningkatan, yang

diikuti dengan penurunan terendah pada bulan
Desember 2023 dengan skor mencapai 6,89
poin, yang dilanjutkan dengan peningkatan

pada Januari 2024.

Grafik Fluktuasi Gejala yang Dilaporkan Responden Periode Oktober 2023-Januari 2024
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Gambar 3. Gejala Responden

Gejala yang dikeluhkan responden
pun bervariasi, namun sakit kepala hampir

selalu  menjadi gejala terbanyak yang

dilaporkan. Pada November 2023, gejala nyeri
otot dan sendi menduduki peringkat pertama

dari pada gejala lainnya.
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Uji Spearman Correlation Hubungan antara Stres dengan Sistem Imunitas
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Gambar 4. Hubungan Stres dengan Tingkat Imunitas

Sebaran data yang didapatkan pada
penelitian ini tidaklah normal, sehingga uji
korelasi yang digunakan adalah uji Spearman
correlation.  Berdasarkan  uji  tersebut
didapatkan hubungan antara stres dengan
sistem imunitas, pada hampir seluruh periode
penelitian memiliki korelasi negatif yang kuat
dan signifikan, kecuali pada bulan Oktober
2023 yang memiliki korelasi cukup (-0,583)
serta signifikan. p-value = <0,001.
Pembahasan

Pada penelitian ini didapatkan,
mayoritas responden ( 81,1%) berjenis
kelamin perempuan. Sejalan dengan data dari
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (KEMENDIBUDRISTEK)
bahwa mayoritas guru berjenis kelamin
perempuan. Kemendikbudristek menyatakan
61,4% guru SMP dan 56,6% guru SMA di
Jakarta, 64,5% guru SMP dan 61,7% guru
SMA di Indonesia, dan 58% guru SMP dan
52% guru SMA di dunia berjenis kelamin
perempuan. (15,16) The United Nations
Educational, Scientific and Cultural
Organization (UNESCO), menyatakan bahwa
hal ini merupakan atribusi kultur dan norma
gender, bahwa tanggung jawab mengenai
pendidikan anak, merupakan tanggung jawab
perempuan  (16).  Pandangan  tersebut

dikarenakan adanya pemikiran bahwa seorang

guru perlu memiliki sifat “perempuan” yakni
sifat keibuan dan perhatian. Hal ini
menyebabkan laki-laki cenderung tidak
tertarik terhadap profesi tersebut. Selain itu
beberapa hal juga dapat berkontribusi terhadap
tingginya angka guru perempuan, Seperti jam
kerja. yang lebih  fleksibel yang
memungkinkan perempuan tetap memenuhi
peran tradisional seperti mengasuh anak dan
mengurus rumah tangga (17,18).

responden (82,9%)

memiliki tingkat pendidikan terakhir adalah

Mayoritas

sarjana S1 (strata satu). Temuan tersebut
sesuai dengan analisis data pendidikan
provinsi DKI Jakarta, yakni sebanyak 86%
guru di Jakarta merupakan lulusan S1. (19)
Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, bahwa seorang guru disyaratkan
memiliki kualifikasi minimal berpendidikan
S1. Sedikitnya lulusan S2 (strata dua) pada
responden (10,8%), masih kurangnya minat
melanjutkan sekolah S2 pada penduduk usia
produktif di Indonesia (0,45%), Faktor biaya
pendidikan yang cukup tinggi serta keadaan
ekonomi  keluarga  menjadi  penyebab
rendahnya angka lulusan S2 di Indonesia. (20)
Tidak hanya itu masyarakat cenderung
menganggap pendidikan hanya diperlukan
untuk mencari

pekerjaan, sehingga
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melanjutkan  pendidikan dianggap hanya
menghabiskan waktu, tenaga, pikiran dan
biaya. Pemikiran tidak adanya jaminan
mendapatkan pekerjaan yang sesuai setelah
menempuh pendidikan tinggi (S2) juga
menjadi alasan kurangnya minat masyarakat
Indonesia untuk menempuh pendidikan ke
tingkat yang lebih tinggi (21).

Tingkat stres pada penelitian ini
didapatkan mayoritas responden (72%) tidak
mengalami stres. Sesuai dengan hasil Scoping
review yang dilakukan oleh University of
Alberta, mengenai prevalensi stres dari guru
seluruh belahan dunia, didapatkan prevalensi
stres pada guru berkisar 8,3% hingga 87,1%.
Perbedaan sistem edukasi, peraturan hingga
norma pada setiap negara maupun sekolah
merupakan faktor yang berperan pada kisaran
stres tersebut. (22) Selain beban pekerjaan,
stres juga turut dipengaruhi oleh faktor seperti
jenis kelamin yang dapat berhubungan dengan
siklus hormonal, status pernikahan dan status
sosioekonomi. (23) Status sosioekonomi guru
diberbagai dunia bervariasi, besaran honor
yang diterima dengan beban tanggung jawab
keluarga dapat mempengaruhi tingkat stres
seorang guru. Pada penelitian ini tidak
sertakan dengan data mengenai kondisi sosial
responden sehingga peran faktor sosioekonomi
terhadap tingkat stres responden tidak dapat
dihilangkan. Tingkat imunitas pada penelitian
ini didapatkan  mayoritas responden (73%)
memiliki imunitas yang baik. Tingkat stres
yang tidak tinggi tidak mempengaruhi sistem
imunitas seseorang. Stres dapat mengubah
regulasi sistem imun. Pada stres akut dapat
maturasi

mengganggu  produksi  serta

komponen sistem imun, seperti sel dendritik,
neutrofil, makrofag dan limfosit. Stres juga
mempengaruhi produksi sitokin pro dan anti
inflamasi bahkan sel T regulator (4).

Tingkat rata-rata stres responden yang
fluktuasi dari bulan Oktober 2023 hingga
Januari 2024, dipengaruhi oleh perubahan
dalam agenda maupun tingkat beban kerja
yang responden tanggung pada setiap
bulannya. Beban kerja responden didapatkan
semakin meningkat mendekati akhir tahun.
Peningkatan beban kerja tersebut,
menyebabkan tingkat stres responden yang
turut meningkat. Sebagai contoh, pada bulan
Desember 2023, tingkat stres responden
mengalami peningkatan tertinggi, dikarenakan
pada akhir tahun yang merupakan akhir
semester  terdapat  peningkatan  beban
pekerjaan seperti: pelaksanaan ujian akhir
semester, mengolah dan input nilai, persiapan
maupun menghadiri rapat  persiapan
pembelajaran awal tahun, serta persiapan
pemulangan murid. Penemuan tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan di Jepang
yang mendapatkan hubungan antara jam kerja
lebih tinggi dengan tingkat stres guru yang
lebih tinggi. Selain itu penelitian di Indonesia
turut mendapatkan, guru yang memiliki beban
kerja lebih besar, memiliki kesehatan mental
yang lebih rendah (13,24).

Selama periode penelitian dari bulan
Oktober 2023 hingga Januari 2024 didapatkan,
bahwa tingkat imunitas responden yang turut
mengalami fluktuasi. Kondisi fluktuasi ini
berkaitan langsung dengan gejala yang timbul
pada responden yang diteliti. Pada penelitian

systematic review yang dilakukan oleh Daniel
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J. Madigan dkk pada tahun 2023 mengenai
teacher burnout and physical health
mendapatkan stres kronik yang dialami guru
diasosiasikan dengan gejala spesifik seperti
sakit kepala dan permasalahan
muskuloskeletal  (nyeri  punggung). (10)
Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh
Neja Markelj dkk pada tahun 2024 mengenai
kesehatan okupasi pada guru mendapatkan
gejala yang paling sering dialami oleh guru
adalah  pilek  (89%), diikuti  dengan
permasalahan muskuloskeletal (58%), dan
sakit kepala (57%). (25) Berbeda dengan
kedua penelitian tersebut, pada penelitian ini
gejala yang paling sering dilaporkan adalah
sakit kepala (83%), diikuti permasalahan
muskuloskeletal atau nyeri otot dan sendi
(73%) serta pilek (72%). Perbedaan gejala
yang dilaporkan oleh responden ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
imunitas, ergonomic risk factor (duduk atau
berdiri  berkepanjangan), hingga cuaca.
Imunitas sendiri dapat mempengaruhi gejala
yang timbul melalui berbagai mekanisme.
Gejala seperti nyeri muskuloskeletal maupun
sakit kepala seperti tension type headaches,
berhubungan dengan mediator inflamasi
seperti TNF-o dan IL-6, akan bekerja langsung
pada nociceptors dan mempromosi inflamasi.
(26) Inflamasi tersebut telah dikaitkan dengan
central  sensitization  dan  peripheral
sentization.  Kortisol ~yang  dikeluarkan
berkepanjangan akibat disergulasi sistem imun
turut  menyebabkan kerusakan jaringan
sehingga terjadi peningkatan sensitifitas rasa
sakit. (27) Selain itu pada beberapa penelitian

mengenai level sitokin pada penderita

migraine didapatkan peningkatan sitokin pro-
inflamasi seperti, TNF- o, dan IL-6. (28)
Penelitian yang dilakukan oleh Eva M.J Peters
dkk mengenai psychoneuroimmune
mendapatkan berbagai mekanisme sistem
imun saat stres yang berpengaruh dalam viral
infection. Mediator imunitas seperti Kortisol
dan sitokin pro maupun anti inflamasi, dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti stres
(tingkat stres maupun durasi stres) (5,8).

Pada analisis statistik penelitian ini
didapatkan korelasi kuat negatif yang
signifikan antara stres dengan status imunitas
pada hampir seluruh periode dilakukannya
penelitian, kecuali pada Oktober 2023 yang
memiliki korelasi cukup negatif dan signifikan
(-0,578) p-value = 0,001 (p-value < 0,01). Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Badrah S Alghmad,dkk di Arab
Saudi mengenai hubungan antara Kesehatan
mental dengan Tingkat imunitas. Penelitian
tersebut menemukan responden dengan skor
ISQ yang rendah, memiliki skor stres yang
secara signifikan lebih tinggi dibandingkan
dengan responden dengan skor ISQ normal (p-
value = <0,0001), yakni sebanyak 50%
responden dengan tingkat stres sangat berat
memiliki tingkat imunitas yang buruk. Hasil
tersebut sesuai dengan hasil pada penelitian
ini, yang mendapatkan responden dengan
tingkat stres sangat berat, mayoritas memiliki
tingkat imunitas buruk (71,4%). Selain itu
penelitian yang dilakukan di Arab Saudi
tersebut juga mendapatkan resiko memiliki
skor ISQ yang buruk pada mereka yang
mengalami stres ringan (OR = 1.8, 95% CI =
1.1-2.8) dan stres sedang (OR = 2.1, 95% CI =
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1.3-3.4) dibandingkan dengan responden yang
tidak mengalami stres. Pada penelitian tersebut
tingkat dan durasi stres merupakan salah satu
faktor yang dapat menyebabkan penurunan
tingkat imun. (8) Saat individu terpapar oleh
sebuah stressor, katekolamin serta Kortisol
akan meregulasi sistem imun untuk melawan
patogen yang mungkin masuk pada saat tubuh
dalam mekanisme fight maupun flight, seperti
terluka saat berlari dari sebuah ancaman.
Tubuh akan melawan patogen tersebut melalui
innate immunity, sambil memastikan tidak
terjadinya suatu respon inflamasi yang
berlebihan. (29) Jika stres terus berlanjut,
maka respon tubuh terhadap stres akan
mengalami adaptasi, melalui peningkatan level
kortisol, sitokin anti-inflamasi, serta respon
imun yang bergeser menjadi respon adaptif
terutama Th2. (30) Apabila respon stres terus
berlanjut maupun stresor tidak kunjung hilang,
kortisol akan terus disekresi dan menyebabkan
penekanan pada sistem imun. Walaupun
demikian stres kronik seperti stres pada
pekerjaan, dapat meningkatkan sitokin pro-
inflamasi dan penurunan sitokin anti-inflamasi
seperti 1L-4. (10) Fenomena tersebut dapat
dijelaskan melalui mekanisme HPA axis
“Fatigue”  serta glucocorticoid resistance
(29,31) pada sistem imun yang dapat
menyebabkan  peningkatan  sitokin  pro-
inflamasi seperti, 1L-6. (29) Peningkatan
inflamasi  tersebut  diasosiasikan  dengan
berbagai penyakit seperti timbulnya gejala
yang lebih buruk pada saat ter-expose dengan
infeksi seperti infeksi pernapasan atas pada
saat dilakukan viral challenge (32).

Penelitian ini memiliki keterbatasan

berupa penggunaan kuesioner dalam menilai
level imunitas dan tidak didapatkannya data
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat stres diluar pekerjaan seperti status
sosioekonomi. Disarankan untuk penelitian
selanjutnya menggunakan pemeriksaan
imunitas yang lebih intervensi  seperti
pemeriksaan kortisol.
4. KESIMPULAN

Pada penelitian ini didapatkan bahwa
Guru SMP-SMA Khadijah Islamic Boarding
School memiliki tingkat stres dan imunitas
yang fluktuatif, fluktuasi tersebut sesuai
dengan tingkat beban kerja para guru. Selain
itu ditemukan korelasi yang kuat antara stres
dan imunitas pada Guru SMP-SMA Khadijah
Islamic Boarding School, yakni semakin tinggi
tingkat stress guru maka tingkat imunitas guru
akan semakin buruk.
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